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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kota Semarang. Faktor – faktor tersebut meliputi tingkat pendidikan, 
tingkat pengangguran, dan jumlah penduduk. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, diantaranya ialah 
data angkatan kerja yang bekerja di Kota Semarang, data tingkat pendidikan, data tingkat 
pengangguran, dan data jumlah penduduk Kota Semarang yang bersumber dari BPS Kota 
Semarang. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data panel (pooled 
data) atau disebut juga data longitudinal, merupakan gabungan antara data cross section dan data 
time series. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan variabel jumlah penduduk dan tingkat 
pengangguran memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan 
variabel tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
antar Kecamatan di Kota Semarang tahun 2010 - 2014. 
 







This study aims to analyze the factors that affect the absorption of labor in Semarang 
Regency as the case study. These factors include education level, unemployment rate, and 
population 
The data used in this study is secondary data, among which is the data of labor force 
working in Semarang city, education level data, unemployment rate data, and data of population 
of Semarang city which is sourced from BPS Semarang city. Analysis tool used in this research 
is pooled data analysis or also called longitudinal data, is a combination of cross section data 
and time series data. 
The results of this study indicate the population and unemployment variables have a 
significant influence on the absorption of labor, while the education level variables do not have a 
significant influence on the absorption of labor among sub-district in the city of Semarang 2010 
– 2014 
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan total dan 
pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk yang disertai 
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dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara serta pemerataan 
pendapatan bagi penduduk suatu negara. Sedangkan Salah satu indikator untuk menilai 
keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara ialah dapat dilihat dari kesempatan 
kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi. 
Tenaga kerja merupakan penduduk yang mempunyai umur didalam batas usia kerja. 
Tujuan dari pemilihan batas umur tersebut, supaya definisi yang diberikan sedapat mungkin 
menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Setiap negara memilih batas umur yang 
berbeda karena situasi tenaga kerja pada masing-masing negara juga berbeda, sehingga 
batasan usia kerja antar negara menjadi tidak sama. Di Indonesia, batas umur minimal untuk 
tenaga kerja yaitu 15 tahun tanpa batas maksimal (Dumairy, 1997) 
Perluasan penyerapan tenaga kerja dibutuhkan untuk mengimbangi laju pertumbuhan 
penduduk usia muda yang akan masuk ke pasar tenaga kerja. Ketidakseimbangan antara 
pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan kerja akan menimbulkan tingginya 
angka pengangguran. Angka pengangguran yang meningkat akan mengakibatkan terjadinya 
pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang ada, serta manghambat 
pembangunan ekonomi dalam jangka panjang (Depnakertrans, 2004). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah tingkat upah, 
jumlah penduduk dan tingkat pendidikan. Perubahan yang terjadi pada faktor-faktor tersebut 
akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang diserap suatu lapangan usaha. Tingkat upah 
akan mempengaruhi tingkat biaya produksi. Sedangkan permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu lapangan usaha (Subekti, 2007) 
Sektor industri diyakini mampu menjadi sektor yang dapat memimpin sektor-sektor 
lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk industrial selalu 
memiliki “dasar tukar” (term of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan serta 
menciptakan nilai tambah yang besar dibanding produk-produk sektor lain (Dumairy, 1996). 
Struktur ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari komposisi produk regional 
berdasarkan sektor-sektor perekonomian.Banyaknya tenaga kerja yang terserap oleh suatu 
sektor perekonomian, dapat digunakan untuk menggambarkan daya serap sektor 
perekonomian tersebut terhadap angkatan kerja.Dengan demikian proporsi pekerja menurut 
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lapangan pekerjaan merupakan salah satu ukuran untuk melihat potensi sektor perekonomian 
dalam menyerap tenaga kerja (Sitanggang dan Nachrowi, 2004). 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja pada 
Sektor Industri di Kota Semarang Tahun 2010 - 2014” 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan Data panel (pooled data) atau disebut juga data 
longitudinal merupakan gabungan antara data cross section dan data time series. Data cross 
section merupakan data yang terdiri dalam satu waktu terhadap banyak individu, sedangkan 
data time series merupakan data yang terdiri dari waktu ke waktu terhadap suatu individu. 
Dengan menggunakan model fungsional maka akan terdapat fungsi sebagai berikut (Gujarati, 
2003) : 
Selanjutnya diubah dalam bentuk analisis regresi data panel dengan model 
sebagai berikut : 
uTPGJPTPNPTK itititit  321   
dimana : 
       = Jumlah Tenaga Kerja yang Terserap di Sektor 
Industri 
α   = Konstanta 
TPN  = Tingkat Pendidikan (orang) 
JP   = Jumlah Penduduk (orang) 
TPG  = Tingkat Pengangguran (orang) 
i   = Kecamatan/Kota 
t    = Periode Waktu ke - t 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 4.1 
  Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 108751.5 8863.805 12.26917 0.0000 
TPN 0.024867 0.022234 1.118424 0.2675 
JP 0.099588 0.048164 2.067679 0.0427 
TPG 0.125114 0.033157 3.773341 0.0004 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.999905    Mean dependent var 131176.2 
 
Berdasarkan hasil estimasi data panel cross section, untuk melihat model yang 
terbaik dengan menggunakan uji chow dan hausman, maka model yang terbaik yang 
terpilih adalah FEM. 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih. Hasil 
estimasi menunjukkan nilai R
2 
sebesar 0.999905, artinya 99,99%  variasi penyerapan 
tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam model statistik 
seperti tingkat pendidikan (TPN), jumlah penduduk (JP), dan tingkat Pengangguran 
(TPG). Sedangkan sisanya sebesar 0.01% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
Tabel 4.2 
Hasil Regresi data Panel Time Series 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -705.5444 578.3919 -1.219838 0.2261 
TPN 0.043681 0.032027 1.363874 0.1764 
JP 0.691492 0.012405 55.74430 0.0000 
TPG 0.117456 0.048855 2.404194 0.0185 
     




Sedangkan berdasarkan hasil estimasi data panel time series, untuk melihat model 
yang terbaik dengan menggunakan uji chow dan hausman, maka model yang terbaik 
yang terpilih adalah PLS. 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih. Hasil 
estimasi menunjukkan nilai R
2 
sebesar 0.999656, artinya 99.96%  variasi variabel tingkat 
kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam model statistik. 
Variabel tingkat pendidikan (TPN), jumlah penduduk (JP), dan tingkat pengangguran 
(TPG). Sedangkan sisanya sebesar 0.04% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
4.1 Pengujian model menggunakan uji chow dapat menunjukkan bahwa model FEM lebih 
tepat digunakan dalam penelitian ini daripada model PLS, dan pengujian model dengan 
uji hausman menunjukkan bahwa model FEM merupakan model yang paling tepat 
digunakan dibandingkan dengan model REM. Sehingga dari pemilihan model yang 
paling tepat dipilih dalam penelitian ini yaitu Fixed Effect Method (FEM). 
4.2 Hasil uji koefisien determinan (R2) pada cross section menunjukkan bahwa besarnya 
nilai R- Square 0.999905 atau 99,99%, maka intrepetasinya adalah 99,99% variasi 
variabel penyerapan tenaga kerja (PTK) dapat dijelaskan oleh variabel tingkat 
pendidikan (TPN), jumlah penduduk (JP), dan tingkat pengangguran (TPG) dalam 
model. Sedangkan sisanya sebesar 0,01% variasi penyerapan tenaga kerja dijelaskan 
oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
4.3 Hasil uji koefisien determinan (R2) pada time series menunjukkan bahwa besarnya nilai 
R- Square 0.999656 atau 99,96%, maka intrepetasinya adalah 99,96% variasi variabel 
penyerapan tenaga kerja (PTK) dapat dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan 
(TPN), jumlah penduduk (JP), dan tingkat pengangguran (TPG) dalam model. 
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Sedangkan sisanya sebesar 0,04% variasi penyerapan tenaga kerja dijelaskan oleh 
variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
4.4 Hasil uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikan (α) sebesar 0,05. Variabel jumlah 
penduduk (JP) dan tingkat pengangguran (TPG) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel tingkat pendidikan (TPN) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja antar Kecamatan di Kota 
Semarang tahun 2010 - 2014. 
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